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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh model 

Project-Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa kelas II di SD Negeri 79 Seluma, secara 

deskriptif terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar antara 

kelompok eksperimen dan kontrol. Nilai rata-rata posttest 

kelompok eksperimen lebih tinggi 23 poin dibanding 

kelompok kontrol, sehingga menunjukkan adanya 

kecenderungan peningkatan hasil belajar pada kelas yang 

menggunakan model PjBL. Hasil uji prasyarat menunjukkan 

data berdistribusi normal dan homogen, sehingga pengujian 

hipotesis menggunakan uji t dua sampel independen. Hasil uji 

t menunjukkan nilai thitung 1,176 lebih kecil dari ttabel 2,306 

pada taraf signifikansi 0,05 dengan df = 8, sehingga secara 

statistik tidak terdapat pengaruh signifikan model PjBL 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya jumlah sampel yang kecil. 

Meskipun demikian, secara deskriptif model PjBL tetap 

berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa karena rata-rata 

nilai kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding kelompok 

kontrol. Oleh karena itu, model PjBL dapat dijadikan salah 

satu alternatif strategi pembelajaran inovatif di sekolah dasar. 
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B. Implikasi  

Temuan studi ini menyiratkan sejumlah poin krusial, 

baik dari perspektif teori maupun aplikasi praktis di bidang 

pendidikan, terutama untuk pengajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. 

1. Teoretis, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

model Project-Based Learning (PjBL) memiliki potensi 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa, meskipun dalam 

penelitian ini pengaruhnya belum terbukti signifikan 

secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas 

suatu model pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh 

jenis model yang digunakan, tetapi juga oleh berbagai 

faktor pendukung lainnya, seperti jumlah sampel, waktu 

pelaksanaan, kesiapan siswa, serta kondisi lingkungan 

belajar. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 

pemahaman bahwa implementasi model pembelajaran 

inovatif memerlukan perencanaan yang matang dan 

dukungan yang optimal agar hasilnya dapat terlihat secara 

maksimal. 

2. Praktis, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

penggunaan model Project-Based Learning (PjBL) dapat 

meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Model ini mendorong siswa untuk 

bekerja sama, berdiskusi, dan menghasilkan suatu produk 

atau proyek yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 
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Meskipun peningkatan hasil belajar belum signifikan 

secara statistik, rata-rata nilai kelompok eksperimen yang 

lebih tinggi menunjukkan adanya kecenderungan positif 

terhadap penerapan model tersebut. 

Implikasi lainnya adalah perlunya waktu yang cukup 

dalam menerapkan model pembelajaran berbasis proyek. 

PjBL merupakan model yang membutuhkan proses, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan proyek, hingga presentasi hasil. 

Jika diterapkan dalam waktu yang singkat, siswa mungkin 

belum sepenuhnya beradaptasi dengan pola pembelajaran 

tersebut. Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan 

alokasi waktu yang memadai agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan studi yang telah dilaksanakan, peneliti 

menyampaikan sejumlah rekomendasi yang diharapkan dapat 

dipertimbangkan oleh berbagai pihak terkait.  

1. Bagi guru, model Project-Based Learning (PjBL) dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 

dalam meningkatkan keterlibatan dan keaktifan siswa 

dalam proses belajar. Penerapan model ini sebaiknya 

dilakukan secara berkelanjutan dan dalam jangka waktu 

yang lebih panjang agar hasil yang diperoleh lebih 

optimal. 
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2. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan 

terhadap penerapan model pembelajaran inovatif dengan 

menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung 

kegiatan pembelajaran berbasis proyek. Dukungan 

lingkungan belajar yang kondusif akan membantu siswa 

dalam mengembangkan kreativitas dan kemampuan 

berpikir kritis. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan 

penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar serta 

waktu perlakuan yang lebih lama agar pengaruh model 

pembelajaran dapat terlihat secara lebih signifikan. Selain 

itu, penelitian dapat dikembangkan pada mata pelajaran 

atau jenjang kelas yang berbeda untuk memperoleh hasil 

yang lebih luas dan mendalam. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran 

inovatif di sekolah dasar serta menjadi referensi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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